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Abstrak: Pemahaman serta konsep multikulturalisme sebenarnya sudah muncul 
sejak Negara Republik Indonesia berdiri. Tapi pada realitas yang ada 
sekarang ini, konsep multikulturalisme menjadi asing, kenapa 
demikian? Karena konsep multikulturalisme yang ada saat ini belum 
terwujud dengan benar. Konsep multikulturalisme belum terwujud 
karena kesadaran tentang konsep tersebut dipendam atas nama 
persatuan dan stabilitas negara yang kemudian memunculkan paham 
mono-kulturalisme yang menjadi tekanan utama. Memaksakan pola 
yang berkarakteristik “penyeragaman “ dalam berbagai aspek. Misalnya 
penyeragaman dalam satu kebudayaan. 
 




Menurut Parekh, multikulturalisme meliputi tiga hal yaitu:  
1. Berkenaan dengan budaya. 
2. Merujuk pada keragaman yang ada. 
3. Berkenaan dengan tindakan spesifik pada respon terhadap keragaman 
tersebut 
Akhiran isme menandakan suatu doktrin normatif yang diharapkan 
bekerja pada setiap orang dalam konteks masyarakat dengan beragam budaya. 
Proses dan cara multikulturalisme sebagai doktrin normatif menjadi ada dan 
implementasi gagasan-gagasan multikultural yang telah dilakukan melalui 
kebijakan-kebijakan politik, dalam hal ini kebijakan pendidikan.1 
Multikulturalisme adalah sebuah filosofi yang kadang-kadang ditafsirkan 
sebagai ideologi yang menghendaki adanya persatuan dari berbagai kelompok 
kebudayaan dengan hak dan status sosial politik yang sama dalam masyarakat 
modern. Istilah multikulturalisme yang juga sering digunakan untuk 
menggambarkan kesatuan berbagai etnis masyarakat yang berbeda dalam suatu 
negara. Secara etimologis multikulturalisme terdiri atas kata multi yang berarti 
 
1 Yana Suryana dan Rusdiana. 2015. Pendidikan Multikultural: Suatu Upaya Penguatan 
Jati Diri Bangsa Konsep, Prinsip dan Implementasi. Bandung: Pustaka Setia,  h. 226. 
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plural, kultural yang berarti kebudayaan, dan isme yang berarti aliran atau 
kepercayaan. Jadi multikulturalisme secara sederhana adalah paham atau aliran 
tentang budaya yang plural.  
Dalam pengertian yang lebih mendalam istilah multikulturalisme bukan 
hanya pengakuan terhadap budaya yang beragam melainkan juga pengakuan yang 
memiliki implikasi-implikasi politik, sosial, ekonomi, dan lainnnya. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia multikulturalisme adalah gejala pada 
seseorang atau suatu masyarakat yang ditandai oleh kebiasaan menggunakan lebih 
dari satu kebudayaan. Adapun dalam Kamus Sosiologi multikulturalisme 
adalah perayaan keberagaman budaya dalam masyarakat keragaman yang 
biasanya dibawa melalui migrasi. Inggris telah menjadi masyarakat multikultural 
kecuali untuk semacam keengganan atau ambivalensi. Kebijakan multikultural di 
Inggris terwujud dalam respon yang defensif terhadap migrasi dan bukan afirmasi 
yang positif terhadap keragaman budaya. Sebaliknya, di Amerika Serikat populasi 
terlepas dari komunitas penduduk asli Amerika secara keseluruhan tersusun dari 
kaum migran atau keturunan migran dari belahan dunia lain.  
Konsep tentang multikulturalisme sebagaimana konsep-konsep ilmu 
sosial dan kemanusiaan yang tidak bebas nilai, tidak luput dari pengayaan atau 
pun penyesuaian ketika dikaji untuk diterapkan. Demikian pula, konsep ini masuk 
ke Indonesia yang dikenal dengan sosok keberagamannya. S. Saptaatmaja 
mengemukakan bahwa multikulturalisme bertujuan untuk kerjasama, 
kesederajatan dan mengapresiasi dalam dunia yang kian kompleks dan tidak 
monokultur lagi.  
Multikulturalisme adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
pandangan seseorang tentang ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakan 
kebudayaan yang menekankan tentang penerimaan terhadap realitas keragaman 
dan berbagai macam budaya yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut 
nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan dan politik yang mereka anut. 
Multikulturalisme berhubungan dengan kebudayaan dan kemungkinan 
konsepnya dibatasi dengan muatan nilai atau memiliki kepentingan tertentu. 
Multikulturalisme pada dasarnya adalah pandangan dunia yang dapat 
diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang 
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penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas dan multikultural yang 
terdapat dalam kehidupan masyarakat. Multikulturalisme dapat pula dipahami 
sebagai pandangan dunia yang diwujudkan dalam kesadaran politik.  
Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri atas beberapa 
macam komunitas budaya dengan segala kelebihannya dengan sedikit perbedaan 
konsepsi mengenai dunia, suatu sistem arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, 
adat dan kebiasaan. Multikulturalisme mencakup suatu pemahaman, penghargaan 
dan penilaian atas budaya seseorang serta suatu penghormatan dan keinginan 
tentang budaya etnis orang lain. Multikulturalisme merupakan sebuah ideologi 
yang mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik secara 
individual maupun secara kebudayaan. 
Multikulturalisme mencakup gagasan, cara pandang, kebijakan, 
penyikapan dan tindakan oleh masyarakat suatu negara yang majemuk dari segi 
etnis, budaya, agama dan sebagainya tetapi memiliki cita-cita untuk 
mengembangkan semangat kebangsaan yang sama dan memiliki kebanggaan 
untuk mempertahankan kemajemukan tersebut. Berdasarkan pengamatan Parsudi 
Suparlan konsep multikulturalisme tidak dapat disamakan dengan konsep 
keanekaragaman secara suku bangsa atau kebudayaan suku bangsa yang menjadi 
ciri masyarakat majemuk. Hal itu disebabkan multikulturalisme menekankan 
keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan. 
Keanekaragaman atau pluralis itu terletak atau adanya lebih dahulu dari 
atau cikal bakal dari multikulturalisme. Jadi masyarakat multikultural adalah 
masyarakat yang bersifat majemuk atau beragam dalam kesukubangsaan atau 
etnisitas dan yang menerima dan menghargai keanekaragaman yang di dalamnya 
terdapat perbedaan misalnya budaya, nilai-nilai budaya, pendapat atau ide yang 
berkaitan dengan keberagaman fisik sebagai suatu realitas yang ada. Dengan 
konsep ini, multikulturalisme lebih dipandang dan seharusnya diperlakukan 
sebagai ideologi bukan sebagai prinsip sebagaimana pluralisme telah 
diperlakukan.  
Petter Wilson mengartikan multikulturalisme setelah melihat peristiwa di 
Amerika. Di Amerika multikultural muncul karena kegagalan pemimpin dalam 
mempersatukan orang berkulit hitam dengan orang berkulit putih. Dari sini dapat 
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diambil sebuah sintesis bahwa konsep multikultural Petter Wilson semata-mata 
merupakan kegagalan dalam mempersatukan kelompok etnis tertentu. Kemudian, 
masalah penghambatan proses integrasi budaya itu berujung pada kegagalan atau 
kesalahan perspektif tentang kesatuan budaya (unikuktural). Yang seharusnya 
tidak berarti kemajemukan harus dipaksakan untuk menjadi satu. Akan tetapi, 
perbedaan itu harus menjadi kekuatan yang kompleks untuk bersatu dan berjalan 
bersama tanpa adanya konflik. 
Adanya sebuah konsensus neoliberal yaitu datang berdasarkan 
kepentingan ekonomi liberalisme. Selain itu juga menjadi faktor penghambat 
integrasi bangsa. Adapun menurut Kenan Malik, multikulturalisme merupakan 
produk dari kegagalan politik di negara Barat pada tahun 1960-an. Kemudian, 
kegagalan perang dingin pada tahun 1989, kegagalan dunia Marxisme, kegagalan 
gerakan LSM di Asia Tenggara yang menemukan konsep multikultural 
sebenarnya. Jalan keluar dari semua itu adalah sebuah keadilan yang masih 
berpegang pada keanekaragaman budaya yang sejati. 
Sejarah multikultural dimulai ketika dijadikan kebijakan resmi di negara-
negara berbahasa Inggris. Dimulai di Kanada pada tahun 1971, kebijakan ini 
kemudian diadopsi oleh sebagian besar anggota Uni Eropa sebagai kebijakan 
resmi dan sebagai konsensus sosial di kalangan elit. Akan tetapi, beberapa tahun 
terakhir ini beberapa negara di Eropa seperti Belanda dan Denmark mulai 
mengubah kebijakan kebudayaan mereka ke arah monokulturalisme. Wacana 
kebijakan ke arah monokulturalisme juga muncul di beberapa negara di Eropa 
lainnya seperti Britania, Prancis dan Jerman.2 
Masyarakat multikulturalisme adalah masyarakat yang terdiri dari 
berbagai kultur (budaya banyak),  kultur (budaya),  dan isme (aliran atau paham). 
Jadi multikulturalisme adalah masyarakat dimana setiap manusia secara individu 
diakui harkat dan martabatnya yang hidup dalam komunitasnya dengan 
kebudayaannya masing-masing. Sedangkan kebudayaan dapat dibentuk, 
dilestarikan dan dikembangkan karena dan melalui pendidikan. Contohnya dalam 
penggunaan bahasa. Contoh lain setiap masyarakat mempunyai persamaan dan 
perbedaan dalam berpakaian. Menurut Parsudi Suparlan akar kata 
 
2 Yana Suryana dan Rusdiana, op.cit., h. 99-102. 
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multikulturalisme adalah kebudayaan, yaitu kebudayaan yang berfungsi sebagai 
pedoman kehidupan manusia. Multikulturalisme adalah sebuah ideologi untuk 
meningkatkan derajat manusia. Untuk dapat memahami berbagai konsep tentang 
multikulturalisme, maka dibentuklah pendidikan multikulturalisme.3  
Selain itu wacana tentang pendidikan multikultural, secara sederhana 
pendidikan multikultural dapat didefinisikan sebagai pendidikan untuk atau 
tentang keragaman kebudayaan dalam meresponi perubahan demografis dan 
kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Paulo Freire, pendidikan bukan merupakan 
menara gading yang berusaha menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan 
menurutnya harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan 
berpendidikan, bukan sebuah masyarakat yang hanya mengagungkan prestise 
sosial sebagai akibat kekayaan dan kemakmuran yang dialaminya. Pendidikan 
multikultural merupakan respon terhadap perkembangan keragaman populasi 
sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok.  
Dalam dimensi lain, pendidikan multikultural merupakan pengembangan 
kurikulum dan aktivitas pendidikan untuk memasuki berbagai pandangan, sejarah, 
prestasi dan perhatian terhadap orang-orang non-Eropa. Sedangkan secara luas 
pendidikan multikultural itu mencakup seluruh siswa tanpa membedakan 
kelompok kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya, strata sosial dan 
agama. Kondisi yang demikian semakin mempertanyakan kembali sistem apa 
yang cocok bagi Indonesia? Sistem apa yang membuat masyarakat bisa hidup 
damai? dan bagaimana untuk meminimalisirkan potensi konflik?.4 
A. Pengertian Pendidikan Multikultural 
Berikut pengertian pendidikan multikultural menurut beberapa ahli. 
1. Menurut Anderson dan Cusher bahwa pendidikan multikultural dapat 
diartikan sebagai pendidikan mengenai keragaman kebudayaan. 
2. Menurut James Bank, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi 
perbedaan sebagai keniscayaan, kemudian bagaimana kita menyikapi hal 
tersebut dengan penuh toleran dan semangat egaliter. 
 
3 Rudy Gunawan. 2013. Pendidikan IPS: Filosofi, Konsep dan Aplikasi. Bandung: 
ALFABETA, h. 120. 
4 Rudy Gunawan, op.cit., h.123. 
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3. Menurut Muhaemin El Ma'hady berpendapat bahwa secara sederhana 
pendidikan multikultural dapat didefinisikan sebagai pendidikan tentang 
keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan 
kultural lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara 
keseluruhan. 
4. Hilda Hernandez, mengartikan pendidikan multikultural sebagai 
perspektif yang mengakui realitas politik, sosial dan ekonomi yang 
dialami oleh masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang 
kompleks dan beragam secara kultural, dan merefleksikan pentingnya 
budaya, ras, seksualitas dan gender, entitas, agama, status sosial, 
ekonomi dan pengecualian pengecualian dalam proses pendidikan. 
Ruang pendidikan sebagai media transformasi ilmu pengetahuan 
hendaknya mampu memberikan nilai-nilai multikulturalisme dengan cara 
saling menghargai dan menghormati atas realitas yang beragam, baik 
latar belakang maupun basis sosial budaya yang melingkupinya. 
5. James Bank, menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki 
beberapa dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain yaitu: 
a. Content integration yaitu mengintegrasikan berbagai budaya dan 
kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan 
teori dalam mata pelajaran atau disiplin ilmu. 
b. The knowledge construction process yaitu membawa siswa untuk 
memahami implikasi budaya ke dalam sebuah mata pelajaran. 
c. En equity paedagogy, menyesuaikan metode pengajaran dengan cara 
belajar siswa dalam rangka menghasilkan prestasi akademik siswa 
yang beragam baik dari segi ras, budaya ataupun sosial. 
d. Prejudice reduction, yaitu mengidentifikasi karakteristik siswa dan 
menentukan metode pengajaran mereka. Kemudian melatih 
kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, berinteraksi 
dengan seluruh staf dan siswa yang berbeda etnis dan ras dalam 
upaya menciptakan budaya akademik yang toleran dan inklusif.5 
 




6. Sleeter dan Grant, dan Smith mendefinisikan pendidikan multikultural 
sebagai suatu pendekatan progresif untuk melakukan transformasi 
pendidikan yang secara holistik memberikan kritik dan menunjukkan 
kelemahan-kelemahan, kegagalan-kegagalan dan diskriminasi yang terjadi 
di dunia pendidikan saat ini.  
7. Nieto memahami pendidikan multikultural sebagai suatu bentuk 
pendidikan yang bertumpu pada keadilan sosial, kesetaraan pendidikan 
dan suatu dedikasi guna memberikan pengalaman pembelajaran dimana 
seluruh siswa dapat mencapai perkembangan secara optimal.  
8. Ladson-Billings melihat pendidikan multikultural sebagai bentuk 
pendidikan yang dapat dijadikan pondasi guna melakukan transformasi 
masyarakat dan menghilangkan penindasan dan ketidakadilan.6 
9. Azra menjelaskan pendidikan multikultural sebagai pengganti dari 
pendidikan interkultural diharapkan dapat menumbuhkan sikap peduli dan 
mau mengerti atau adanya politik pengakuan terhadap kebudayaan 
kelompok manusia seperti toleransi, perbedaan ethnocultural dan agama, 
diskriminasi, HAM, demokrasi dan pluralitas, kemanusiaan universal serta 
subjek-subjek lain yang relevan.  
10. Howard berpendapat bahwa pendidikan multikultural memberikan 
kompetensi multikultural. Pada masa awal kehidupan siswa, waktu banyak 
dilalui daerah etnis dan kulturnya masing-masing. Kesalahan dalam 
mentransformasi nilai, aspirasi, etiket dari budaya tertentu sering 
berdampak pada primordialisme kesukuan, agama dan golongan yang 
berlebihan. Faktor ini penyebab timbulnya permusuhan antar etnis dan 
golongan. Melalui pendidikan multikultural sejak dini anak diharapkan 
mampu menerima dan memahami perbedaan budaya yang berdampak 
pada perbedaan usage (cara individu bertingkah laku),  folkways 
(kebiasaan yang ada di masyarakat), mores ( tata kelakuan di masyarakat),  
dan customs ( adat istiadat suatu komunitas). Dengan pendidikan 
multikultural peserta didik mampu menerima perbedaan, kritik dan 
 
6 Zamroni. 2013. Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural. Yogyakarta: 
IKAPI, h. 124. 
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memiliki rasa empati serta toleransi pada sesama tanpa memandang 
golongan, status, gender dan kemampuan akademis.  
11. Hal Senada juga ditekankan oleh Musa Asya”rie bahwa pendidikan 
multikultural bermakna sebagai proses pendidikan cara hidup 
menghormati, tulus, toleransi terhadap keragaman budaya yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat plural sehingga peserta didik kelak memiliki 
kekenyalan dan kelenturan mental bangsa dalam menyikapi konflik sosial 
di masyarakat.7  
 Sangat jelas berdasarkan beberapa definisi di atas pendidikan 
multikultural bukan sekedar perubahan di bidang kurikulum atau perubahan 
dalam proses pembelajaran, melainkan pendidikan multikultural 
dikonseptualisasikan sebagai gerakan reformasi pendidikan untuk menghilangkan 
penindasan dan ketidakadilan sehingga terwujud keadilan dan kesetaraan dalam 
pendidikan yang menjamin semua siswa akan berhasil mencapai prestasi 
maksimal sesuai dengan minat, bakat dan ketertarikannya.8 
Menurut Tilaar, pendidikan multikultural berawal dari berkembangnya 
gagasan dan kesadaran tentang multikulturalisme. Ini terkait dengan 
perkembangan politik dan sosial. Banks dan Banks mendefinisikan pendidikan 
multikultural sebagai bidang studi dan disiplin ilmu yang muncul dengan tujuan 
utama untuk membentuk kesetaraan peluang untuk pendidikan bagi siswa-siswa 
dari ras, etnik, kelompok sosial dan kelompok kebudayaan yang berbeda. Salah 
satu tujuan pentingnya adalah guna membantu semua siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berfungsi secara 
efektif dalam kehidupan bermasyarakat yang demokratis pluralitas dan untuk 
berinteraksi, negosiasi dan komunikasi dengan orang-orang lain yang berasal dari 
kelompok yang berbeda dalam rangka menciptakan komunitas sipil dan moral 
guna mencapai kebaikan bersama.9 
Sebenarnya konsep multikulturalisme menekankan keanekaragaman 
dalam kesederajatan. Keanekaragaman dalam kesederajatan yang dimaksud 
seperti persamaan HAM, prinsip etika dan moral, penegakan hukum, dan keadilan 
 
7 Yana Suryana dan Rusdiana, op.cit., h. 197. 
8 Zamroni, op.cit., h. 125. 
9Zamroni, op.cit., h. 123.  
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tanpa membedakan suatu ras. Dalam konteks ini pula, kita harus bersedia 
menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa mempedulikan 
perbedaan suku, bangsa, agama, gender, bahasa, kebiasaan atapun kedaerahan. 
Multikultural memberi penegasan, bahwa segala perbedaan itu sama di dalam 
ruang publik. Dalam ruang publik siapapun boleh dan bebas mengambil peran, di 
sini tidak ada perbedaan gender dan kelas.10  
Multikultural merupakan salah satu karakteristik dari masyarakat. Sebab, 
nyaris sulit menemukan masyarakat yang monokultural. Pendidikan 
multikulturalisme adalah proses penanaman cara hidup menghormati, tulus, dan 
toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah masyarakat yang 
plural. Pendidikan multikulturalisme mengajarkan tentang konsep dasar 
multikulturalisme. Sebenarnya konsep multikulturalisme yang menekankan 
keanekaragaman dalam kesederajatan. Keanekaragaman dalam kesederajatan 
yang dimaksud seperti persamaan HAM, prinsip etika dan moral, penegakan 
hukum, dan keadilan pada setiap orang dari berbagai keragaman sosial, kelompok 
etnis, budaya dan agama.11 
B. Pentingnya Pendidikan Multikultural 
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multikultural, dimana 
masing-masing daerah memiliki karakteristik yang unik dan khas. Jumlah wilayah 
NKRI sekitar kurang lebih 13.000 pulau besar dan kecil, dan jumlah penduduk 
kurang lebih 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku yang menggunakan hampir 200 
bahasa yang berbeda. Selain itu juga menganut agama dan kepercayaan yang 
beragam seperti Islam, Kristen, Hindu, Budha, Konghucu, serta berbagai macam 
kepercayaan. Zamroni menyatakan bahwa jika kemajemukan ini dapat 
diharmonisasi dan diberdayakan akan menjadi kekayaan, kekuatan dan aset 
bangsa yang maha dahsyat.  Di sisi lain, ternyata keberagaman yang ada pada 
masyarakat Indonesia telah menimbulkan banyak terjadinya konflik antara 
golongan masyarakat Indonesia. Ini dibuktikan pada saat jatuhnya rezim 
pemerintahan orde baru, akumulasi kekecewaan berubah menjadi konflik yang 
nyata dalam bentuk demonstrasi, pembakaran, perkosaan dan bahkan perusakan 
 
10Rudy Gunawan, op.cit., h. 117.   
11 Rudy Gunawan, op.cit., h. 121. 
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barang barang milik etnis Cina. Kemudian contoh lain adalah adanya konflik yang 
terjadi di Ambon, Kalimantan, konflik agama yang terjadi di Tolikara Papua, dan 
lain-lain.12 
Masyarakat dan bangsa Indonesia mengalami krisis integrasi bangsa. 
Keadaan tersebut merupakan hasil pengalaman kehidupan politik, sosial dan 
ekonomi masa lalu, khususnya pada masa orde baru. Seperti yang telah dijelaskan 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa pada masa itu ditentukan oleh suatu 
budaya mainstream, yaitu budaya sentralistik dan mengabaikan kehidupan 
bhineka dari masyarakat dan bangsa Indonesia. Politik kebudayaan pada era 
tersebut cenderung membentuk suatu mainstream budaya yang menguntungkan 
kepentingan budaya tertentu. Budaya minoritas dilecehkan dan tidak mendapat 
hak hidup. Sebagai contoh misalnya hampir menghilangkan budaya suku-suku 
kecil lainnya selama ini. Tanpa disadari, kebudayaan Jawa dijadikan sebagai 
kebudayaan mainstream. Sehingga menimbulkan rasa dianaktirikan dari suku-
suku bangsa yang lain. Di dalam hal ini, rasa ketidakpuasan bukan hanya di dalam 
bidang ekonomi atau pembangunan peranan fisik, tetapi juga di dalam pengertian 
meremehkan identitas dari keanekaragaman suku dan budayanya masing-
masing.13   
Indonesia adalah salah satu negeri multikultural. Kenyataan ini dapat 
dilihat dari keragaman sosial, kelompok etnis, budaya, agama, aspirasi politik, dan 
lain-lain. Keragaman ini diakui atau tidak akan dapat menimbulkan berbagai 
persoalan. Oleh karena itu, pendidikan multikulturalisme berperan penting dalam 
penyelesaian persoalan tersebut serta pembangunan di Indonesia. Hal ini 
didasarkan pada beberapa alasan, yaitu:  
1. Bahwa secara alamiah manusia diciptakan Tuhan dalam 
keanekaragaman. Setiap manusia memiliki keanekaragaman kebiasaan 
atau kebudayaan, keanekaragaman pendapat, serta keanekaragaman sifat 
yang mendasarkan setiap manusia itu berbeda. 
 
12 Eka Susanti. 2015. Implementasi Model Pembelajaran IPS Berbasis Multikultural. 
Medan: UIN SU, h. 1. 
13 Tilaar. 2002. Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif 
untuk pendidikan. Jakarta: Ikapi, h. 494. 
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2. Banyaknya masalah yang berhubungan dengan SARA (suku,  agama dan 
rasa). Banyaknya masalah yang berhubungan dengan SARA dikarenakan 
kurangnya kesadaran, konsep serta pendidikan multikulturalisme. Selain 
itu kebanyakan masalah SARA disebabkan oleh kurangnya kemauan 
untuk menerima dan menghargai perbedaan, ide, pendapat, karya, serta 
jerih payah orang lain. Oleh karena itu, untuk mencegah dan 
meminimalkan masalah tersebut perlu dikembangkan pendidikan 
multikulturalisme.  
3. Pemahaman multikulturalisme merupakan kebutuhan bagi umat manusia 
terutama untuk menghadapi tantangan gobal pada saat ini. Indonesia 
perlu mempersiapkan diri untuk menghadapi arus globalisasi dan 
menyatukan bangsa agar munculnya konflik antar manusia dapat 
dihindari.14  
Hal yang menjadi perhatian adalah upaya membangun Indonesia yang 
multikultural hanya mungkin dapat terwujud apabila konsep serta pemahaman 
multikulturalisme menyebar luas dan dipahami pentingnya bagi negara Indonesia. 
Konsep multikulturalisme dapat dijelaskan dan dipahami melalui pendidikan 
multikulturalisme. Pada dasarnya pendidikan multikulturalisme dapat ditempuh 
melalui pendidikan formal dan non formal.15  
Pendidikan formal di Indonesia maupun di berbagai negara lain 
menunjukkan keragaman tujuan yang menerapkan strategi dan sarana yang 
dipakai untuk mencapainya. Penambahan materi multikulturalisme dalam 
pendidikan formal sebenarnya sangat penting dalam pengembangan konsep yang 
menerangkan tentang pentingnya multikulturalisme sejak dini. 
Multikulturalisme merupakan sebuah ideologi dan sebuah alat untuk 
meningkatkan derajat manusia dan kemanusiaannya. Untuk dapat memahami 
multikulturalisme diperlukan suatu landasan. Landasan tersebut adalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan suatu sistem dan cara untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan juga 
merupakan suatu usaha yang sadar yang dibutuhkan untuk manusia demi 
 
14Rudy Gunawan. 2013. Pendidikan IPS: Filosofi, Konsep dan Aplikasi. Bandung: 
Alfabeta, h. 116-117. 
15 Rudy unawan, op.cit., h. 118. 
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menunjang perannya di masa depan. Pada posisi ini, pendidikan multikulturalisme 
memegang peranan penting. Sebab pendidikan merupakan lapangan sentral dalam 
upaya menerjemahkan serta mensosialisasikan gagasan multikulturalisme, 
sehingga menjadi kenyataan pada perilaku.16 
Menurut Sosiolog UI Parsudi Suparlan,  multikulturalisme adalah konsep 
yang mampu menjawab tantangan perubahan zaman dengan alasan 
multikulturalisme membagirupakan sebuah ideologi yang mengagungkan 
perbedaan atau sebuah keyakinan yang mengakui dan mendorong terwujudnya 
pluralisme budaya sebagai kehidupan masyarakat.17  
Salah satu penyebab perlunya pendidikan multikultural ialah karena 
adanya globalisasi. Globalisasi melahirkan peluang, ancaman dan tantangan bagi 
kehidupan manusia di berbagai belahan bumi termasuk Indonesia. Salah satu 
aspek kehidupan yang terkena imbasnya adalah kebudayaan bangsa. Menurut 
Tilaar, bangsa yang tidak punya strategi untuk mengelola kebudayaan yang 
mendapat tantangan yang demikian dahsyatnya, dikhawatirkan akan mudah 
terbawa arus hingga akhirnya kehilangan jati diri lokal dan rasionalnya. 
Pendidikan multikultural hendaknya dijadikan strategi dalam mengelola 
kebudayaan dengan menawarkan strategi transformasi budaya yang ampuh yakni 
melalui mekanisme pendidikan yang menghargai perbedaan budaya. Hal Senada 
juga dikatakan Rektor UNI, Prof. Dr. Sutjipto dan Dr. Cut Kamaril Wardani. Ia 
berpendapat bahwa globalisasi sebagai tantangan global perlu diimbangi dengan 
penguatan budaya lokal. Namun demikian, fanatisme berlebihan pada budaya 
lokal beresiko menimbulkan disintegrasi bangsa. Maka, fanatisme dan 
primordialisme selayaknya dikikis habis. Di sinilah urgensi pendidikan 
multikultural untuk dihadirkan dalam dunia pendidikan kita saat ini. Sebab, 
pendidikan merupakan instrumen paling ampuh untuk memberikan pengajaran 
kepada masyarakat, supaya tidak timbul konflik etnis, budaya dan agama. 
Dalam buku paradigma pendidikan universal, Ali Maksum 
menggambarkan bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yang masyarakatnya 
 
16 Rudy Gunawan, op.cit., h.120. 
17 Rudy Gunawan, op.cit., h. 123. 
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sangat majemuk atau pluralis. Kemajemukan bangsa Indonesia dapat dilihat dari 
dua perspektif yaitu: 
1. Horizontal, kemajemukan bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan 
agama, etnis, bahasa daerah, geografis, pakaian, makanan dan 
budayanya. 
2. Vertikal, kemajemukan bangsa kita dapat dilihat dari perbedaan tingkat 
pendidikan, ekonomi, pemukiman, pekerjaan dan tingkat sosial budaya. 
Kemajemukan masyarakat memberikan dampak secara positif. Namun 
pada sisi yang lain, ia juga menimbulkan dampak negatif karena faktor 
kemajemukan itulah justru terkadang sering menimbulkan konflik antar kelompok 
masyarakat. Pada akhirnya, konflik-konflik antar kelompok masyarakat tersebut 
akan melahirkan di stabilitas keamanan, sosial ekonomi dan ketidak harmonisan 
sosial. 
Menurut Chairul Mahfud, dalam menghadapi pluralisme budaya tersebut 
diperlukan paradigma baru yang lebih toleran yaitu paradigma pendidikan 
multikultural. Pendidikan berparadigma multikulturalisme tersebut penting sebab 
akan mengarahkan anak didik untuk bersikap dan berpandangan toleran dan 
inflasi terhadap realitas masyarakat yang beragam, baik dalam hal budaya, suku, 
ras, etnis maupun agama. Paradigma ini dimaksudkan bahwa kita hendaknya 
apresiatif terhadap budaya orang lain, perbedaan dan keberagaman merupakan 
kekayaan dan khazanah bangsa kita. Dengan pandangan tersebut, diharapkan 
sikap eksklusif yang selama ini bersemayam dalam otak kita dan sikap 
membenarkan pandangan sendiri dengan menyalahkan pandangan dan orang lain 
dapat dihilangkan atau diminimalisir. 
Pendidikan multikultural di sini juga dimaksudkan bahwa manusia 
dipandang sebagai makhluk makro dan sekaligus makhluk mikro yang tidak akan 
terlepas dari akar budaya bangsa dan kelompok etnisnya. Akar makro yang kuat 
akan menyebabkan manusia tidak pernah tercabut dari akar kemanusiaannya, 
sedangkan akar mikro yang kuat akan menyebabkan manusia mempunyai tempat 
berpijak yang kuat dan dengan demikian tidak mudah diombang-ambingkan oleh 
14 
 
perubahan yang aman cepat yang menandai kehidupan modern dan pergaulan 
dunia global.18 
Fenomena-fenomena yang terjadi menegaskan bahwa kita hidup dalam 
dunia yang sangat majemuk, tetapi sebagian dari kita memiliki toleransi dan 
Respon yang rendah terhadap kemajemukan tersebut. Pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat akan pluralisme nampaknya masih perlu mendapat 
perhatian khusus. Akibatnya, ketegangan dan bahkan konflik sosial penuh 
kekerasan yang kerap destruktif yang terjadi.  
Terjadinya konflik yang bernuansa SARA pada beberapa daerah di 
Indonesia dari banyak studi salah satu penyebabnya adalah akibat dari lemahnya 
pemahaman dan pemaknaan tentang konsep kearifan budaya. Konflik akan 
muncul apabila tidak ada distribusi nilai yang adil kepada masyarakat. Terjadinya 
konflik etnis tersebut juga sesungguhnya merupakan salah satu dampak dari 
minimnya pemahaman komunitas imajiner kelompok masing-masing etnis 
terhadap kultur subjektif masyarakat adat yang berbeda-beda. Oleh karena itu 
etnis hidup dalam wilayah teritorial yang sama tersebut menjadi terisolasi.  
Menurut Ainul Yaqin, faktor penting keterpurukan jalinan yang harmonis 
dalam bingkai keberagaman adalah tidak diterapkannya pendidikan berbasis 
multikulturalisme sejak awal. Dengan kata lain pendidikan multikultural adalah 
salah satu alternatif yang dilakukan untuk mengatasi masalah urgensi pendidikan 
berbasis multikulturalisme dan bagaimana konsep pendidikan tersebut dapat 
diaplikasikan dalam program pendidikan di Indonesia sebagai upaya untuk 
mencegah terjadinya berbagai konflik etnis, agama muncul konflik lainnya. 
Merujuk kepada hal-hal tersebut di atas, maka perlu diupayakan adanya 
pendidikan yang berbasis multikulturalisme. Melalui pendidikan multikultural 
diharapkan dapat menyadarkan masyarakat terutama anak-anak yang hidup di 
antara berbagai macam budaya berbeda dalam satu wadah Negara Republik 
Indonesia. Asra mengatakan bahwa Indonesia adalah negara yang pluralis dengan 
keanekaragaman budaya yang sangat kompleks dan memiliki nilai-nilai 
kebersamaan, kekeluargaan, gotong royong dan adaptif. Jika kearifan budaya ini 
dapat dikemas dan ditransformasikan dengan baik melalui proses pendidikan 
 
18Chairul Mahfud, op.cit., h. 180.  
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diyakini akan memberikan pengetahuan, nilai-nilai dan ketrampilan multikultur 
yang memadai bagi masyarakat Indonesia dan dapat bermanfaat bagi 
kemaslahatan umat manusia sehingga bisa hidup damai dan harmonis. Apa yang 
dikemukakan Asra sejalan dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 4 
menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa.19 
Husniyatus Salamah dalam artikel pendidikan multikultural: upaya 
membangun keragaman inklusif di sekolah mengemukakan faktor mengapa 
pendidikan multikultural penting sebagai berikut:  
1. Pendidikan multikultural secara inheren sudah ada sejak bangsa 
Indonesia ada. Falsafah bangsa Indonesia adalah suka gotong royong, 
membantu, menghargai antara suku dan lainnya. 
2. Pendidikan multikultural memberikan secercah harapan dalam mengatasi 
berbagai gejolak masyarakat yang terjadi akhir-akhir ini. Keberhasilan 
pendidikan dengan mengabaikan ideologi, nilai-nilai, budaya, 
kepercayaan dan agama yang dianut masing-masing suku dan etnis harus 
dibayar mahal dengan terjadinya berbagai Gejolak dan pertentangan 
antar etnis dan suku. Salah satu penyebab munculnya gejala seperti ini 
adalah model pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih mengarah 
pada pendidikan kognitif intelektual dan keahlian motorik yang bersifat 
teknis semata. Padahal kedua ranah pendidikan ini lebih mengarah pada 
keahlian yang lepas dari ideologi dan nilai-nilai yang ada dalam tradisi 
masyarakat, sehingga terkesan monolitik berupa nilai-nilai demi 
akademis dan teknis empiris. Sementara menurut pendidikan 
multikultural adalah pendidikan yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-
nilai keyakinan heterogenitas pluralitas agama apapun aspeknya dalam 
masyarakat.  
3. Pendidikan multikultural menentang pendidikan yang berorientasi bisnis. 
Pendidikan yang diharapkan oleh bangsa Indonesia sebenarnya bukanlah 
pendidikan keterampilan semata melainkan pendidikan yang harus 
 
19 Eka Susanti, op.cit., h. 1-3. 
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mengakomodir semua jenis kecerdasan yang disebut kecerdasan ganda. 
Jika keterampilan saja yang dikembangkan maka pendidikan itu jelas 
berorientasi bisnis. 
4. Pendidikan multikultural sebagai resistensi fanatisme yang mengarah 
pada jenis kekerasan dan kekerasan muncul ketika saluran perdamaian 
sudah tidak ada lagi.20 
C. Asumsi Pendidikan Multikultural 
Timbul keragu-raguan yang muncul dalam pertanyaan apakah mungkin 
tujuan pendidikan multikultural dapat dicapai? Setiap program yang memiliki 
tujuan, memiliki pola pola pikir, dasar atau asumsi. Asumsi pendidikan 
multikultural adalah sebagai berikut:  
1. Semua siswa berhak mendapatkan pelayanan terbaik yang mampu 
disajikan tanpa memandang latar belakang siswa apapun juga. 
2. Pendidikan yang menjamin kesetaraan jauh melampaui standar isi 
kurikulum. 
3. Ketimpangan kualitas hasil tidak separah ketimpangan dalam 
memperoleh kesempatan. Artinya apa yang terjadi perbedaan pada 
pencapaian prestasi antara siswa hitam dan siswa putih tidak separah 
perbedaan pelayanan yang diterima kedua kelompok siswa tersebut. 
4. Ketidaksetaraan secara keseluruhan terjadi di sekolah, satu upaya yang 
hanya bersifat tambal sulam cenderung menemui kegagalan karena yang 
diperlukan adalah reformasi menyeluruh tetapi dilaksanakan secara 
bertahap dan sistematis.21  
KESIMPULAN 
Masyarakat multikultural merupakan suatu realitas. Hampir tidak ada suatu 
masyarakat yang bersifat monokultur. Bahkan sejarah telah menunjukkan setiap 
upaya untuk menciptakan monokultur  dalam berbagai macam bentuk telah gagal. 
Karena pada hakekatnya masyarakat multikultural merupakan sunnatullah.  
Penerapan multikulturalisme menuntut kesadaran dari tiap-tiap budaya lokal 
untuk saling mengakui dan menghormati keanekaragaman budaya yang dibalut 
 
20 Mardianto. 2018. Pembelajaran Pendidikan Multikultural Berbasis Penelitian. 
Yogyakarta: Publishing, h. 12-13. 
21 Zamroni, op.cit., h. 126-127. 
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semacam kerukunan dan perdamaian. Paradigma multikultural secara implisit 
juga menjadi salah satu concern dari pasal 4 undang-undang Nomor 20 tahun 
2003 sistem pendidikan nasional. Dalam pasal itu dijelaskan bahwa pendidikan 
diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif, dengan menjunjung tinggi 
HAM, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. 
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